BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Analisis-analisis yang telah dilakukan pada bab IV menghasilkan beberapa
temuan yang mengarah pada fokus penelitian ini. Melalui film ini, anggapan-
anggapan yang ada berhasil ditepis, seperti anggapan mengenai pekerjaan yang
membuat seseorang terjamin akan selalu dipilih dibandingkan menjadi seorang
atlet. Selain itu, dalam film ini pula menepis anggapan bahwa kepentingan pribadi
akan selalu menjadi yang teratas dibandingkan kepentingan negara yang
membutuhkan dirinya. Peneliti juga menemukan bagaimana perjuangan dalam
olahraga yang dilakukan oleh atlet yang menjadi suatu hal yang dibutuhkan
nantinya oleh generasi selanjutnya.

Pada penelitian nasionalisme ini direpresentasikan dengan perjuangan yang
harus melalui rintangan dan tantangan yang sulit. Peneliti melihat nasionalisme
adalah sebuah perjuangan ketika seseorang saat dihadapkan untuk memilih suatu
pekerjaan yang telah ia jalani sebelumnya atau tetap latihan untuk seleksi Panahan
dan saat harus sedikit berdebat dengan orangtua terutama sang Bapak untuk
memilih pekerjaan yang stable yaitu menjadi seorang Pegawai Negeri Sipil atau
tetap berangkat ke Pelatnas untuk mewakili Indonesia dalam Olimpiade, dan
pilihannya tetap berangkat dan berlatih di Pelatnas.

Semangat nasional dalam diri seseorang dapat pula menurunkan
kepentingan pribadi dan mementingkan kepentingan negara. Hal tersebut

digambarkan dalam film 3 Srikandi melalui potongan adegan Donald Pandiangan
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memutuskan untuk menerima tawaran menjadi pelatih untuk tim nasional yang
akan bertanding dalam Olimpiade dan menurunkan kepentingan pribadinya yang
dahulu membuatnya kecewa pada pemerintah dan organisasinya.

Olahraga sebagai media untuk menguatkan identitas bangsa menjadi hal
yang perlu diperjuangkan. Perjuangan dalam olahraga yang dilakukan para Srikandi
Panahan Indonesia ini seperti harus menjalani segala metode latihan yang
diterapkan oleh sang Pelatih dan tetap harus bangkit dari kesakitan yang melanda
saat di pertandingan dapat membuktikan bahwa nasionalisme dalam diri para atlet
membuat mereka memperjuangkan segalanya untuk Negara.

V.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dan menghasilkan hasil penelitian, maka
penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dengan metode Reception
Analysis, contohnya penerimaan audiens mengenai film-film yang bertemakan
nasionalisme, yang nantinya teknik pengumpulan datanya dapat dilakukan dengan
wawancara bersama narasumber.

V.2.2 Saran Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan, media massa konvensional
ataupun new media dapat membuat suatu hal yang baru dan meningkatkan pula

film-film atau hal-hal yang bersangkutan dengan olahraga ataupun nasionalisme.
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V.2.3 Saran Sosial

Nasionalisme tidaklah suatu paham yang statis, maka penulis memiliki
harapan melalui penelitian ini dapat membuat masyarakat melakukan tindakan yang
bersemangatkan nasionalisme yang tentunya mengikuti perkembangan jaman

dikarenakan tindakan nasionalisme bersifat dinamis.
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